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ABSTRACT 
Gcmini\'irus infection has been reported on various important crops, among others on tomato, Diseased plant 

were collected from six tomato growing areas in West Java (Bandung, Segunung, Darrnaga, Ciloto, Cibeuying, 
and Cisaat) and one tomato field in Lampung (Bandar Lampung). The diseased plants showed various symptoms 
ranging from leaf curling, yellowing, and stunting. Polymerase chain reaction method using universal primers for 
geminiviruses successfully amplified a 1.5 kb DNA fragulent from diseased plants from Bandung, Cisaat. Ciloto 
and Cibeunying. Host range study was conducted for two isolates of tomato infecting geminiviruses i.e. Bandung 
and Ciloto. using insect vector transmission. Out of ten plant species, six plant species (Nicoli alia benlhamiana, 
CapSiClll1l/rurescens, Lycopersicum pimpinellijolium, Gomphrena g/obosa, Capsicum annUUllI, and Lycopersicum 
escufenlum) showed symptoms with incubation period of 15-29 days and disease incidence of 20%-100% and 
three plant species (Solanum nigrul11, Cucllmis sativlIs, and Phaseolus vulgariS) were symptomless, Further 
study needs to be carried out to confinn the response of Ageratum conyzoides to geminivirus infection. 

PENDAHULUAN 
Tomat (Lycopersicull/ escu/el7lllm Mill) 

merupakan salah satu komoditi sayuran penting 
karena kandungan gizinya yaitu protein. karbohidrat. 
lcmak. yitamin dan mineraL Pennintaan terhadap 
toma1 cenderung terus meningkat dari waktu ke waktu 
scjalan dengan meningkatnya rata-rata konsumsi 
tomat di bcberapa negeri dan meningkatnya jumlah 
pcnduduk. 

Villareal (1980) memperkirakan rata-rata 
konsumsi tomat di negeri-negeri tropis pada tahun 
1965 sebesar 3A3 kg/kapitaltahun yang meningkat 
menjadi 6.13 kglkapitaltahun pada tahnn 1977. 
Sedangkan menumt prediksi FAO kebutuhan saynran 
dan buah-buahan di Indonesia pada tahun 2000 adalah 
sebesar 82.35 kg/kapitaltahun. Di antara lebih kurang 
400 jenis sa)llran dan buah-buahan yang ada di 
Indonesia. toma! mempakan salah satu komoditi yang 
memberikan sumbangan keragaman gizi dan dapat 
menjadi sumber devisa yang menjanjikan. Pennintaan 
terhadap komoditi tomat diperkirakan akan terus 
meningkat (Rukmana, 1994). 

Epidemi penyakit virus merupakan kendala 
biologi utama dalam meningkatkan produksi tomat di 
dunia tennasuk di Indonesia. Jones el af. (1991) 
melaporkan lebih dari 30 virus dapat menyerang 
tanaman tomat dan mengakibatkan kerugian yang 
cukup besar. Sedangkan di Indonesia ada 5 virus 
yang telah dilaporkan menyerang tanaman tomat 
yaitu: tobacco mosaic virus (TMV). clicumber mosaic 
virus (CMV), polalo virus Y (PVY), potalo virus X 
(PVX) dan tomolo rillgspol virus (TRSV) (Duriat, 
1996). 

Vims gemini telah dilaporkan tersebar di 
beberapa negeri, yaitu IsraeL BrasiL Venezuela. Kuba, 

PortugaL Tanzania. Thailancl USA Afrika. Mexico. 
dan Karibia (Gusman el af .. 1997: Ramos el af .. 1996: 
Louro el af .. 1996: Chiang el af.. 1997: Honda el af .. 
1983: Zerbirin el al .. 1996: Wisler el af .. 1996: 
Polston. 1996: Pacheco el af .. 1996). Kemgian 
akibat serangan virus gemini juga telah banyak 
dilaporkan, African cassava mosaic virus misalnya 
menyebabkan kerugian hasil sebesar 70% di Afrika. 
Di Libanon dan Jordania kemgian akibat virus gemini 
pada tanaman tomat mencapai 50-70% (Bock el af .. 
1977). Virus gemini di Indonesia telah dilaporkan 
menyerang tanaman tembakau (Trisusilowati. 1989). 
tanaman cabai (Rusli, 2000). dan tanaman tomat 
(Sngiarrnan & Hidaya!. 2000). 

Kerugian akibat serangan virus gemini di masa 
yang akan datang di suatu wilayah diharapkan dapat 
dikendalikan melalui deteksi vims secara dini yang 
merupakan salah satu taktik dalam strategi 
pengendalian preventif yang baik. Hal tersebut dapat 
terlaksana bila telah tersedia metode deteksi yang 
akurat dan cepat. Salah satn teknik molekuler yang 
potensial nntnk dikembangkan sebagai alat deteksi 
dini adalah tektlik po(vmerase chain reaclion (peR). 

Penelitian ini bertnjuan unlnk melakukan deteksi 
virus gemini pacta tanaman tomat melalui kegiatan­
kegiatan: (I) Pengumpnlan sampel dan sumber 
inokulum virus gemini dari tanaman toma!. (2) 
Penggunaan tekuik PCR unlnk mendeteksi keberadaan 
\~ms gemini dan (3) Pengujian kisaran inang. 

BAHAN DAN METODE 
Penelitian dilaksanakan mulai bulan November 

1999 sampai dengan bulan Desember 2000 di 
Laboratoriulll Virologi Tumbuhan dan Rumah Kaca 
Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan Fakultas 
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